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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kkmampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi trigonometri berdasarkan tahapan Polya yang
meliputi memahami masalah, merencanakan pemecahan, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali hasil penyelesaian. Jenis penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian adalah 32 siswa kelas IX MAN
1 Medan pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Data dikumpulkan
melalui observasi dan tes kemampuan pemecahan masalah sebanyak tiga butir
soal yang dianalisis berdasarkan rubrik penilaian Polya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang mencapai kategori sangat baik (0%),
21,875% berada pada kategori baik, 18,75% cukup, 28,125% kurang, dan 31,25%
sangat kurang. Kesulitan utama siswa terletak pada tahap merencanakan dan
memeriksa kembali hasil penyelesaian, sedangkan tahap memahami masalah dan
melaksanakan rencana tergolong cukup baik. Faktor penyebab rendahnya
kemampuan siswa adalah ketidaktepatan penggunaan rumus, kurangnya
ketelitian, serta kebiasaan belajar yang berfokus pada hasil akhir tanpa refleksi
terhadap proses berpikir. Penelitian ini merekomendasikan agar pembelajaran
matematika lebih menekankan pada pengembangan berpikir kritis, reflektif, dan
kontekstual untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa.

Kata Kunci: Analisis, Pemecahan Masalah, Tahapan Polya, Trigonometri.

A. Pendahuluan

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur dan logis yang mengkaji pola,
hubungan, serta cara berpikir secara deduktif untuk membantu manusia memahami
berbagai persoalan dalam kehidupan, matematika merupakan ilmu yang objek
kajiannya adalah konsep-konsep yang bersifat abstrak, kemudian ditampilkan
dalam bentuk angka-angka dan simbol-simbol untuk memaknai sebuah ide
matematis berdasarkan fakta dan kebenaran logika dalam semesta pembicaraan atau

konteks.
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Pada era abad ke-21, pembelajaran matematika diarahkan untuk membentuk
peserta didik yang memiliki kompetensi abad modern, yang dikenal dengan konsep
4C (Septikasari & Frasandy, 2018). Tujuan tersebut sejalan dengan standar yang
ditetapkan oleh (NCTM, 2000), yang menekankan pentingnya pengembangan lima
kemampuan utama dalam pembelajaran matematika, meliputi kemampuan
pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, koneksi, dan representasi.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan keterampilan penting yang
menuntut siswa untuk mampu menganalisis, memprediksi, menalar, mengevaluasi,
serta merefleksikan informasi dengan menggunakan pengetahuan yang telah
dimiliki untuk menemukan penyelesaian atas permasalahan baru (Azhar et al.,
2021). Kemampuan ini menjadi inti dari proses pembelajaran matematika karena
mencerminkan tingkat pemahaman dan penerapan konsep yang diperoleh melalui
kegiatan berpikir kritis dan sistematis. Rahmatiya & Miatun (2020) menegaskan
bahwa keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika bisa ditinjau dari
kemampuannya dalam menyelesaikan permasalahan secara mandiri dan logis.
Sementara itu (Murtiyasa & Woulandari 2022), penguasaan keterampilan
menyelesaikan persoalan berkontribusi positif terhadap peningkatan kreativitas dan
pemahaman konseptual siswa, karena mendorong penggunaan prosedur,
pendekatan, teknik yang sesuai menuntaskan persoalan matematis (Lestari &
Murtiyasa, 2023).

Polya (dalam Ruseffendi, 1991) menyatakan bahwa proses pemecahan masalah
dalam matematika dapat dilakukan melalui empat tahapan utama, yakni:

1) Mengidentifikasi permasalahan, pada tahapan ini dapat dilakukan dengan
menilai kecukupan informasi, menentukan kondisi yang harus dipenuhi
untuk menyusun bentuk masalah yang dapat dipecahkan

2) Merencanakan pemecahannya, tahapan ini merujuk pada mencari strategi
atau prosedur yang relevan dengan permasalahan, baik dengan mengaitkan
pada pengalaman sebelumnya, mengenali pola, maupun membuat perkiraan
logis terhadap langkah penyelesaian.

3) Melaksanakan rencana, kegiatan yang dilakukan yaitu menerapkan strategi

yang telah disusun secara sistematis untuk memperoleh hasil penyelesaian.
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4) Memeriksa kembali hasil, yaitu mencakup proses evaluasi terhadap langkah-
langkah dan jawaban yang telah diperoleh, termasuk kemungkinan
generalisasi prosedur untuk situasi serupa.

Salah satu materi yang menuntut penerapan kemampuan pemecahan masalah
secara menyeluruh adalah trigonometri. Materi ini mempelajari hubungan antara
sudut dan sisi dalam segitiga serta berbagai aplikasinya dalam kehidupan sehari-
hari (Khasanah et al., 2020). Menurut Gusmania & Agustyaningrum (2020), konsep
trigonometri memiliki peran penting karena banyak digunakan dalam bidang
teknik, fisika, dan geografi. Namun penelitian sebelumnya diketahui bahwa siswa
sering menghadapi hadapan dalam memahami konsep-konsep, trigonometri,
terutama karena sifatnya yang abstrak (Nurcikawati et al., 2018).

Kesulitan tersebut dapat muncul karena beberapa faktor, seperti penggunaan
istilah yang kurang familiar bagi siswa, penguasaan konsep dasar segitiga
Pythagoras yang belum memadai, serta banyaknya rumus yang harus dihafal
sehingga menyulitkan siswa dalam mengaplikasikannya saat menyelesaikan soal
(Wijaya et al., 2020). Kondisi ini tampak Kketika siswa tidak mampu
menghubungkan konsep trigonometri dengan representasi visual atau konteks
permasalahan yang diberikan.

Beberapa hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa pada topik trigonometri,
kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan masih tergolong kurang
memadai. Namun, sebagian besar studi hanya menitikberatkan pada hasil akhir tes
tanpa menelaah proses berpikir peserta didik. Maka, penelitian ini berfokus
menelihat proses pemecahan masalah siswa berdasarkan tahapan Polya, untuk
melihat kemampuan mereka dalam memahami, merencanakan, melaksanakan, dan
meninjau kembali hasil penyelesaian masalah trigonometri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis serta mendeskripsikan kemampuan
peserta didik kelas XI dalam memecahkan masalah. terhadap materi trigonometri
disekolah MAN 1 Medan. Penelitian ini penting Diterapkan untuk menelaah
problem solving peserta didik pada materi trigonometri serta mengidentifikasi
kesalahan umum yang terjadi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi refrensi

bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran dikemudian hari.
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B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa berdasarkan tahapan Polya, yaitu mengamati permasalahan,
merencanakan solusi, melaksanakan rencana pemecahan, serta menilai kembali
hasil penyelesaiannya. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan
secara mendalam proses pemecahan masalah matematis siswa dalam
menyelesaikan soal matematika, tidak hanya menilai hasil akhirnya. Subjek
penelitian adalah 32 siswa kelas IX MAN 1 Medan pada semester Ganjil tahun
pelajaran 2025/2026. Objek penelitian ini mencakup kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dalam menyelesaikan soal berbentuk cerita pada materi
trigonometri.

Teknik memperoleh data yang digunakan melalui observasi dan soal tes
kemampuan pemecahan masalah (KPM) yang berjumlah 3 butir. Observasi
dilakukan untuk mengamati perilaku, strategi, serta proses peserta didik selama
menyelesaikan permasalahan, sedangkan tes untuk mengetahui sejauh mana peserta
didik mampu memenuhi indikator pemecahan masalah menurut Polya. Adapun
rubrik penilaian tes KPM berdasarkan pedoman berikut:

Tabel 1. Rubrik Penilaian Indikator KPM Matematika
Indikator KPM Skor
berdasarkan Tahapan Deskripsi Penilaian
Polya

Siswa mampu menuliskan informasi yang 3
diketahui dan ditanyakan secara lengkap
serta benar, dan memahami konteks
masalah

Siswa menuliskan sebagian informasi 2
penting, namun ada yang kurang tepat
dalam memahami maksud soal.

Siswa menuliskan informasi secara tidak 1
lengkap dan  salah  menafsirkan
permasalahan

Siswa tidak menuliskan atau tidak 0
memahami permasalahan sama sekali.

Siswa mampu memilih dan merumuskan 3
strategi atau rumus yang tepat sesuai
dengan konteks masalah.

Memahami Masalah

Merencanakan Pemecahan
Masalah
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Indikator KPM Skor
berdasarkan Tahapan Deskripsi Penilaian
Polya

Siswa memilih strategi yang cukup tepat 2
tetapi belum sesuai sepenuhnya dengan
masalah.

Siswa menuliskan strategi yang tidak tepat 1
atau hanya menyalin rumus tanpa
pemahaman.

Siswa tidak menuliskan atau tidak 0
memiliki rencana penyelesaian.

Siswa melaksanakan langkah 3
penyelesaian dengan benar, sistematis,

dan logis hingga memperoleh hasil akhir

yang benar.

Siswa melaksanakan langkah 2
Melaksanakan rencana penyelesaian dengan sebagian benar,
pemecahan masalah namun terdapat kesalahan prosedur.

Siswa mencoba melaksanakan langkah 1
tetapi banyak kesalahan prosedur dan hasil

akhir salah.

Siswa tidak melaksanakan rencana sama 0
sekali.

Siswa memeriksa dan menafsirkan hasil 3

dengan  benar  serta  menuliskan
kesimpulan sesuai konteks masalah.

Siswa memeriksa hasil namun 2
Memeriksa kesimpulannya kurang sesuai atau tidak
Kembali/Menafsirkan lengkap.
Hasil Siswa menuliskan hasil tanpa pemeriksaan 1

atau penafsiran terhadap konteks.

Siswa tidak melakukan pemeriksaan atau 0
tidak memberikan kesimpulan sama
sekali.

Selanjutnya dari skor yang diperoleh, peneliti akan menganalisis kemampuan

pemecahan masalah siswa, dengan cara berikut:

SS
Nilai = x 100

Max

Keterangan
SS . Skor siswa
Suax - Skor tertinggi yang diperoleh
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Hasil perhitungan skor tes KPM siswa selanjutnya dikelompokkan ke dalam
kategori kemampuan tertentu dengan menggunakan pedoman kualifikasi yang
merujuk pada Japa (dalam Mawaddah & Anisah, 2015) :

Tabel 2. Kualifikasi KPM Matematika

Nilai Kualifikasi
85,00 — 100 Sangat Baik
70,00 — 84,99 Baik
55,00 - 69,99 Cukup
40,00 — 54,99 Kurang
0-39,99 Sangat Kurang

Berikutnya, peneliti menganalisis hasil skor akhir KPM dengan menghitung

persentasenya untuk setiap indikator menggunakan rumus di bawabh ini:

Xs
P =—x100%

S
Keterangan:
P . Persentase per Indikator
X, . rata-rata skor siswa per indikator
SI  :  Skor maksimal tiap indikator

C. Hasil Dan Pembahasan

Berlandaskan temuan penelitian yang diperoleh melalui tes kemampuan
pemecahan masalah (KPM) dan observasi terhadap proses berpikir siswa kelas IX
MAN 1 Medan dalam menyelesaikan soal-soal trigonometri, presentase perolehan

skor siswa pada bentuk tabel berikut:

Tabel 3. Persentase skor KPM siswa

Nilai Kualifikasi Persentase
85,00 — 100 Sangat Baik 0%
70,00 — 84,99 Baik 21,875%
55,00 - 69,99 Cukup 18,75%
40,00 — 54,99 Kurang 28,125%
0-39,99 Sangat Kurang 31,25%

Hasil analisis kemampuan pemecahan masalah matematis, tidak ada siswa yang
tergolong sangat baik (0%), sedangkan 21,875% siswa tergolong baik,
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menunjukkan sebagian kecil sudah mampu menyelesaikan tahapan Polya dengan
cukup tepat. Sebanyak 18,75% siswa berada pada kategori cukup, yang berarti telah
memahami sebagian proses pemecahan masalah namun masih sering keliru dalam
strategi atau perhitungan. Adapun 28,125% siswa termasuk kurang, dan 31,25%
berada pada kategori sangat kurang, menandakan mayoritas peserta didik belum
mampu dalam memahami masalah dan menafsirkan hasil penyelesaian.

Hasil ini terlihat bahwa problem solving peserta didik perlu ditingkatkan.
Rendahnya persentase kategori “baik” dan “sangat baik” mengindikasikan bahwa
siswa belum terbiasa melalui proses berpikir reflektif dan sistematis.

Selanjutnya, dihitung persentase perolehan skor kemampuan pemecahan

masalah jika ditinjau dari setiap indikatornya seperti tabel berikut:

Tabel 4. Persentase KPM Siswa ditinjau dari Indikator

) Persentase Per Soal Persentase
Indikator KPM 1 2 3 4 rata-rata
Memahami Masalah 73,95% 70,83% 75% 68,75% 72,13%
Merencanakan 70,83% 69,79% 62,5% 63,54% 66,67%

Pemecahan Masalah

Melaksanakan Rencana 59,37% 63,54% 46,87% 65,62% 58,85%
Pemecahan Masalah

Memeriksa 0% 0% 0% 0% 0%
Kembali/Menafsirkan
Hasil

Indikator 1 (Memahami Masalah)

Peserta didik diharapkan dapat mengidentifikasi dengan tepat informasi yang
diketahui serta hal yang ditanyakan dalam suatu permasalahan matematika.
Kemampuan ini merupakan langkah pertama yang menjadi fodansi dalam proses
pemecahan masalah, karena pemahaman terhadap informasi dasar akan
menentukan ketepatan langkah-langkah berikutnya. Berdasarkan hasil pekerjaan
siswa, secara umum dapat dikatakan bahwa peserta didik telah menunjukkan
kemampuan yang baik dalam menyebutkan informasi permasalahan secara benar.
Mereka mampu menuliskan kembali informasi yang terdapat pada soal dengan
cukup jelas, menunjukkan bahwa mereka memahami konteks dasar dari
permasalahan yang diberikan.

Dari hasil persentase skor indikator memahami masalah yaitu 72,13% siswa

yang mampu memahami masalah. Adapun ditemukan beberapa kekeliruan yang
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dilakukan oleh sebagian siswa, terutama dalam hal kelengkapan jawaban.

Sebagaimana terlihat pada jawaban soal berikut.

Soal

Sebuah kapal A berlayar dari suatu pelabuahn sejauh 60 mil, sedangkan kapal B

bergerak sejauh 90 mil, dan arah kedua kapal membentuk sudut 60°. Tentukan jarak

kapal A dan B.

a. Tuliskan apa saja yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal tersebut!
Buat juga sketsa segitiga yang menggambarkan posisi kapal A, kapal B, dan
pelabuhan.

b. Rumus atau konsep apa yang dapat digunakan untuk mencari jarak antara kedua
kapal? Jelaskan alasan pemilihan rumus tersebut.

c. Lakukan perhitungan jarak antara kedua kapal menggunakan rumus yang sudah
dipilih!

d. Periksa apakah hasil perhitunganmu masuk akal dengan meninjau kembali data
yang diberikan dan logika posisi kedua kapal.

Gambar 1. Kesalahan memahami masalah

Terdapat siswa yang hanya menuliskan sebagian informasi tanpa melengkapi
dengan sketsa sederhana sebagaimana diminta dalam soal. Padahal, perintah pada
soal secara eksplisit mengharuskan siswa untuk menggambarkan sketsa yang
merepresentasikan informasi tersebut. Ketidakhadiran sketsa ini menunjukkan
bahwa siswa tersebut belum sepenuhnya memahami instruksi soal dan cenderung

terburu-buru dalam menjawab tanpa memperhatikan detail yang diminta.
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Gambar 2. Jawaban Siswa yang benar dalam memahami masalah

Berbeda halnya dengan siswa yang memberikan jawaban benar. Pada jawaban
siswa yang benar, terlihat bahwa ia tidak hanya dapat menyajikan informasi yang
diberikan dan yang harus dicari, tetapi juga menggambarkan sketsa segitiga yang
menggambarkan posisi kapal A, kapal B, dan pelabuhan dengan tepat sesuai dengan
arah dan besar sudut yang diberikan pada soal. Sketsa tersebut membantu siswa
memahami hubungan antar sisi dan sudut dalam permasalahan, sehingga
mempermudah dalam menentukan rumus yang tepat untuk digunakan.

Siswa tersebut dapat mengidentifikasi bahwa permasalahan ini berkaitan
dengan penerapan aturan kosinus dalam menentukan jarak antara dua kapal. Selain
itu, langkah-langkah perhitungan dilakukan secara sistematis, dimulai dari
substitusi nilai yang diketahui hingga memperoleh hasil akhir yang logis. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memahami konsep dasar trigonometri dengan baik dan

mampu mengaplikasikannya dalam situasi nyata.

Indikator 2 (Merencanakan Pemecahan Masalah)

Pada indikator ini, siswa diharapkan mampu membuat strategi maupun
merencanakan pemecahan masalah berdasarkan informasi yang diperoleh dari
permasalahan matematika. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
memahami isi soal, tetapi juga dapat menalar hubungan antar unsur matematika

untuk membentuk suatu hipotesis awal. Tahapan ini penting karena menjadi dasar
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dalam menentukan teknik penyelesaian yang tepat. Berdasarkan hasil pekerjaan
siswa, secara umum terlihat bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengajukan
dugaan yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Mereka dapat
menuliskan perkiraan bentuk bangun dan memberikan alasan logis yang mendasari
dugaannya, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang belum yakin dengan
dugaan yang mereka ajukan atau kurang tepat dalam memberikan alasan
pendukungnya.

Berlandaskan hasil analisis, hanya 66,67% siswa yang merencanakan
pemecahan masalah. Adapun kekeliruan yang dilakukan oleh sebagian siswa,
terlihat pada soal yang diberikan berikut:

Soal

Diketahui segitiga ABC mempunyai panjang sisi AC = b cm, BC = acm, dana +

b = 6v2 cm. Jika sudut A sebesar 60° dan sudut B sebesar 30°, tentukan panjang

sisi AB.

a. Tuliskan informasi yang diketahui dan tentukan apa yang ditanyakan.

b. Rumus apa yang tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini? Jelaskan
alasanmu.

c. Lakukan perhitungan secara sistematis untuk mendapatkan panjang sisi AB.

Tunjukkan semua langkah perhitungan.

d. Periksa apakah hasil perhitungan masuk akal berdasarkan bentuk segitiga?

Gambar 3. Kesalahan merencanakan pemecahan masalah

Terdapat siswi melakukan kesalahan dalam menggunakan rumus untuk

menentukan panjang sisi c. la menggunakan rumus Pythagoras, yaitu c¢? = a? +
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b?, padahal permasalahan yang diberikan seharusnya diselesaikan dengan hukum
sinus karena sudut-sudut yang diketahui bukan sudut siku-siku. Penggunaan rumus
Pythagoras pada segitiga yang bukan segitiga siku-siku tentu tidak tepat, sehingga

hasil perhitungan menjadi tidak sesuai dengan konteks soal.

Kesalahan ini juga dapat terjadi karena siswa kurang mampu menghubungkan
informasi yang diketahui dalam soal dengan konsep trigonometri yang sesuai.
Siswa tidak memperhatikan adanya sudut yang diketahui selain 90°, sehingga tidak
menyadari bahwa soal tersebut seharusnya diselesaikan menggunakan aturan sinus,

yang mengaitkan perbandingan antara sisi dan sudut yang berhadapan.
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Gambar 4. Jawaban Siswa yang benar dalam merencanakan pemecahan masalah

Berbeda halnya dengan siswa yang memberikan jawaban benar. Pada jawaban
siswa yang benar, terlihat bahwa ia tidak hanya bisa mengidentifikasi informasi
permasalahan secara lengkap, tetapi juga menggunakan rumus yang sesuai dengan
konteks permasalahan, yaitu aturan sinus. Siswa tersebut menuliskan hubungan
antara sisi dan sudut dengan tepat melalui persamaan, kemudian melakukan
substitusi nilai-nilai yang diketahui secara sistematis.

Proses pengerjaan ini memperlihatkan bahwa siswa memiliki pemahaman
konseptual yang baik terhadap hubungan antara sisi dan sudut dalam segitiga. la
tidak sekadar menghafal rumus, tetapi juga mampu menerapkan aturan sinus secara

tepat untuk menyelesaikan masalah kontekstual.

Indikator 3 (Melaksanakan Rencana Pemecahan Masalah)
Tahap melaksanakan rencana pemecahan masalah merupakan indikator penting

dalam kemampuan pemecahan masalah matematika karena menuntut siswa untuk
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menerapkan strategi, rumus, dan prosedur yang telah dirancang sebelumnya secara
logis dan sistematis. Menurut (Utami et al., 2022), tahap ini menunjukkan sejauh
mana siswa mampu mengeksekusi strategi yang telah dipilih dengan ketepatan
langkah serta kesesuaian konteks soal. Selain itu, (Anggraini et al., 2022)
menegaskan bahwa kemampuan Proses menjalankan rencana penyelesaian masalah
dapat dilihat melalui cari siswa menghubungkan antara pemahaman konseptual dan
prosedural untuk mencapai hasil akhir yang benar. Sementara itu, (Nilawati et al.,
2023) menemukan bahwa keberhasilan siswa dalam tahap ini tercermin dari
konsistensi mereka dalam menggunakan rumus yang tepat, menjaga urutan logika
penyelesaian, serta mengontrol proses berpikir selama penyelesaian masalah
berlangsung. Dengan demikian, indikator “melaksanakan rencana pemecahan
masalah” menilai kemampuan siswa dalam mengubah rencana konseptual menjadi
tindakan matematis konkret yang terstruktur dan relevan dengan permasalahan
yang dihadapi.

Analisis terhadap persentase skor berdasarkan indikator menunjukkan bahwa
58,85% siswa berhasil melaksanakan tahapan rencana pemecahan masalah dengan
baik. Meskipun demikian, beberapa kesalahan masih ditemukan, terutama yang
berasal dari kekeliruan pada tahap perencanaan strategi penyelesaian, seperti pada
penyelesaian soal berikut:

Soal

Pada APQR, dari sudut Q ditarik garis ke sisi PR pada titik S. Jika < P = 60°, <

Q = 75°,sisi PS = 3 cm dan sisi QR = 4, maka tentukan panjang sisi PQ.

a. Tuliskan semua informasi yang diketahui dan apa yang ditanyakan. Gambarlah
sketsa sederhana segitiga dari informasi tersebut

b. Rumus apa yang tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah ini? Jelaskan
alasanmu.

c. Carilah nilai sisi PQ berdasarkan rumus yang kamu pilih secara sistematis.

d. Periksa kembali apakah nilai sisi PQ yang kamu hasilkan tepat.
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Gambar 5. Kesalahan melaksanakan rencana pemecahan masalah

Terlihat siswa melakukan kesalahan dari pemilihan rumus dan penerapan
konsep yang tidak sesuai dengan konteks soal trigonometri yang diberikan. Siswa
mengidentifikasi bahwa soal ini menggunakan aturan cosinus. Meskipun siswa
berusaha menyusun langkah-langkah penyelesaian, ketidaktepatan dalam memilih
strategi menyebabkan hasil akhir yang diperoleh tidak benar. Siswa memiliki
kekeliruan dalam melihat sketsa yang telah mereka rancang. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan siswa dalam menerapkan rencana yang telah dirancang belum
terarah dengan baik, karena masih terdapat kesalahan konseptual dan prosedural

yang menghambat keberhasilan tahap pelaksanaan.

Gambar 6. Jawaban Siswa yang benar dalam melaksanakan rencana pemecahan
masalah
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Berbeda dengan siswa yang menjawab dengan benar, siswa berhasil
menggunakan rumus yang tepat yaitu dengan menggunakan aturan sinus dengan
benar, diawali dari menentukan besar sudut yang belum diketahui, kemudian
melanjutkan substitusi nilai ke dalam rumus secara runtut dan logis hingga
memperoleh hasil yang tepat. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa siswa tidak
hanya memahami strategi yang direncanakan dalam memahami hubungan antara
sudut dan sisi dalam segitiga tetapi juga mampu mengeksekusi rencana
penyelesaian sesuai konteks soal.

Selain itu, kesalahan ditemukan juga dari beberapa jawaban siswa yang belum
sepenuhnya mencapai pada pertanyaan yang diajukan, terlihat pada penyelesaian
soal berikut:

Soal

Diketahui AABC dengan AB = 76¢m, BC = 8 ¢cm dan AC = 10 cm. Jika sudut

terbesar o, tentukan sin .

a. Tuliskan semua informasi yang diketahui dari soal dan tentukan sudut mana
yang dimaksud sebagai sudut terkecil. Gambarkan sketsa segitiga ABC dan
tandai sisi-sisinya.

b. Strategi atau rumus trigonometri apa yang paling tepat untuk menemukan
sin «? Jelaskan alasan pemilihanmu.

c. Lakukan perhitungan secara sistematis untuk menentukan sin «. Tunjukkan
semua langkah perhitungan.

d. Periksa dan jelaskan apakah sin « yang dihasilkan benar merupakan sudut
terkecil

4. CL 7 g S
Ak cm v

S

Gambar 7. Kesalahan lain dalam melaksanakan rencana pemecahan masalah
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Meskipun rumus dan perhitungannya sudah benar secara aritmetika, terdapat
kekeliruan dalam penerapan konteks dan penentuan simbol sisi pada segitiga.
Kesalahan tersebut mengindikasikan bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai
penerapan rencana secara konseptual. Dengan demikian, dalam konteks indikator
“melaksanakan rencana pemecahan masalah”, siswa hanya mencapai pemecahan
masalah sebagian, karena belum menunjukkan ketepatan penerapan langkah dan

konsistensi dengan representasi masalah yang diberikan.

Gambar 8. Jawaban lain Siswa yang benar dalam melaksanakan rencana
pemecahan masalah

Lainhalnya dengan siswa yang menjawab benar, siswa mampu menerapkan
aturan cosinus dengan tepat, melakukan substitusi nilai sisi yang sesuai, serta
melanjutkan penyelesaian dengan menggunakan identitas trigonometri untuk
memperoleh nilai sinus. Hal ini menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
konsep serta keterampilan prosedural yang sistematis dan logis, sehingga hasil

akhirnya benar.

Indikator 4 (Memeriksa Kembali/Menafsirkan Hasil)

Tahapan Tahap terakhir adalah meninjau kembali hasil yang telah diperoleh.
Pada tahap ini, siswa diharapkan tidak hanya menghitung sampai menemukan hasil
akhir, tetapi juga meninjau kembali langkah-langkah penyelesaiannya, memastikan
tidak ada kesalahan perhitungan, serta menilai apakah hasil tersebut logis dan sesuai
dengan situasi yang diberikan.
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Pada hasil analisis, tidak ditemukan siswa yang melaksanakan tahap
pemeriksaan kembali atau menafsirkan hasil pemecahan masalah. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhenti setelah memperoleh hasil
perhitungan akhir tanpa mengevaluasi kembali kebenaran maupun kesesuaian hasil
dengan konteks soal.

Hal ini mengindikasikan bahwa siswa cenderung fokus pada hasil akhir
prosedural, bukan pada validasi dan interpretasi makna dari hasil yang diperoleh.
Hal ini sejalan dengan temuan (Anggraini et al., 2022) bahwa sebagian besar siswa
sekolah dasar belum terbiasa melakukan refleksi terhadap langkah-langkah dan
hasil pemecahan masalah yang mereka buat. Selain itu, penelitian oleh (Nilawati et
al., 2023) juga menunjukkan bahwa ketidaktercapaian indikator pemeriksaan
kembali sering kali disebabkan oleh kebiasaan belajar yang berorientasi pada hasil
akhir, bukan pada proses berpikir reflektif.

Berdasarkan keempat indikator kemampuan pemecahan masalah matematis
menurut Polya, diperoleh gambaran bahwa sebagian besar siswa masih menghadapi
kesulitan terutama pada tahapan merencanakan dan memeriksa kembali hasil.
Meskipun pada tahap memahami masalah dan melaksanakan rencana beberapa
siswa telah menunjukkan kemampuan cukup baik, namun kesalahan konseptual dan
prosedural masih sering muncul.

Hasil ini sejalan dengan temuan (Mawaddah & Anisah, 2015) yang menyatakan
bahwa rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika karena kurangnya
latihan dalam mengaitkan konsep-konsep matematika dengan konteks kehidupan
nyata. Selain itu, (Nilawati et al., 2023) juga menegaskan bahwa siswa sering
kesulitan menafsirkan hasil karena tidak terbiasa melakukan refleksi terhadap
proses berpikirnya sendiri.

Dari hasil observasi, siswa yang mampu menyelesaikan soal dengan baik
cenderung memiliki strategi belajar aktif, menggunakan sketsa atau representasi
visual untuk memahami soal, serta mengecek kembali hasilnya dengan logika
kontekstual. Sementara itu, siswa dengan hasil rendah umumnya hanya fokus pada
perhitungan mekanistik tanpa meninjau kembali keterkaitan antara informasi yang

diketahui dan tujuan soal.
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D. Kesimpulan

Pada hasil penelitian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi trigonometri di MAN 1 Medan, diperoleh kesimpulan bahwa sebagian besar
siswa masih mengalami kesulitan dalam mengikuti tahapan pemecahan masalah
menurut Polya. Hanya sebagian kecil siswa yang mampu menyelesaikan soal
dengan kategori baik, sementara sebagian besar lainnya berada pada kategori cukup
hingga sangat kurang. Siswa umumnya telah mampu memahami permasalahan dan
melaksanakan rencana penyelesaian, namun masih lemah pada tahap merencanakan
strategi pemecahan yang tepat serta memeriksa kembali hasil yang diperoleh.
Kesalahan yang sering muncul meliputi ketidaktepatan penggunaan rumus,
kurangnya ketelitian dalam perhitungan, serta ketidakterbiasaan melakukan refleksi

terhadap hasil akhir.
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